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Abstract 

The purpose of this writing is to explore the concept of independent learning (merdeka belajar) in 

several verses of the Quran. The method used in this research is library research, where data is 

collected from various sources such as books, encyclopedias, scientific journals, newspapers, 

magazines, and other documents. The results of this research indicate that the explanation of 

education based on independent learning is found in the Quran, including in Surah Al-Alaq verses 1-

5, Surah Al-Mujadalah verse 11, Surah Al-Jumu'ah verse 2, and Surah Al-Kahfi verse 28. Although 

these verses of the Quran do not explicitly and in detail mention education based on independent 

learning, it can be implicitly understood from the content of the verses, which mention terms or words 

related to learning activities such as reading, observing, thinking, writing, having noble character, 

good communication skills, and others. 

Keyword : Al-Quran; Education; Knowledge 

 

Abstrak 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pendidikan merdeka belajar di dalam beberapa 

ayat Al-Qur‟an. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research). di mana data dikumpulkan dari berbagai sumber pustaka seperti buku, ensiklopedia, jurnal 

ilmiah, koran, majalah, dan dokumen lainnya. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa penjelasan 

pendidikan berbasis merdeka belajar terdapat penjelasannya di dalam Al Quran, di antaranya di dalam  

Al-Quran surah Al- Alaq ayat 1-5, surah Al- Mujadalah ayat 11, surah Al- Jumu‟ah ayat 2 dan surah 

Al-Kahfi ayat 28. Meskipun ayat-ayat Al-Quran tersebut tidak menyebutkan secara jelas dan rinci 

tentang pendidikan berbasis merdeka belajar, namun dapat dipahami secara implisit dari kandungan 

aya-ayat Al-Quran yang menyebutkan istilah atau kata yang berhubungan dengan kegiatan belajar 

seperti membaca, memperhatikan, berpikir, menulis, berakhlak mulia, kemampuan berkomunikasi 

yang baik dan lainnya. 

Kata kunci: Al-Quran; Pendidikan; Ilmu 

 

1. Pendahuluan  
Program merdeka belajar saat ini telah diinisiasi oleh pemerintah sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, dengan tujuan agar para peserta didik dari tingkat sekolah dasar 

hingga universitas menjadi lulusan yang berkualitas tinggi dan siap menghadapi tantangan masa 

depan yang kompleks. Konsep merdeka belajar menekankan pada kebebasan bagi tenaga pendidik 

dan peserta didik. Ini menginspirasi untuk membentuk semangat kemerdekaan dalam pembentukan 
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kepribadian, di mana baik peserta didik maupun tenaga pendidik dapat dengan bebas dan penuh 

semangat mengeksplorasi pengetahuan dan keterampilan, serta membentuk karakter mereka sambil 

bersosialisasi dalam lingkungan mereka. 

Merdeka belajar juga menjadi pendorong bagi peserta didik dalam proses pembelajaran serta 

dalam pengembangan sikap dan karakter pribadinya. Ini membantu mereka untuk peduli terhadap 

lingkungan sekitar, membangun rasa percaya diri, melatih keterampilan sosial, dan mempermudah 

adaptasi dalam berinteraksi dengan masyarakat luas. Oleh karena itu, program merdeka belajar 

sangatlah penting bagi peserta didik di era pendidikan abad ke-21 ini. Inti dari konsep merdeka belajar 

adalah menciptakan pendidikan yang membebaskan dan memberikan otonomi yang tepat bagi tenaga 

pendidik dan lembaga pendidikan untuk menginterpretasikan kemampuan mereka dalam merancang 

kurikulum, yang menjadi dasar bagi mereka dalam memberikan penilaian (Darise, 2021). 

Kurikulum merdeka belajar bertujuan meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan 

menekankan pada iklim belajar yang mengasyikkan dan tidak hanya berfokus pada menghafal. Selain 

itu, kurikulum ini menitikberatkan pada nilai-nilai toleransi, mengajarkan siswa untuk menerima 

perbedaan. Sekolah yang ingin menerapkan kurikulum ini dapat melakukan analisis terlebih dahulu 

sebelum mengimplementasikannya. Merdeka belajar juga menjadi bagian dari upaya memerdekakan 

pikiran dan ekspresi, dengan tujuan memberikan kebebasan kepada siswa dan tenaga pendidik, sejalan 

dengan semangat Ki Hajar Dewantara (Darlis et al., 2022). 

Terlepas dari itu semua, penulis akan mengkaji bagaimana penjelasan  pendidikan berbasis 

merdeka belajar dalam Al Quran, terkhusus di dalam Al Quran surah-Alaq ayat 1-5, surah Al-

Mujadalah ayat 11, surah Al-Jumu‟ah ayat 2, surah Al-kahfi ayat 28. Oleh karena itu, kajian ini 

penting karena memberikan landasan teoretis dan praktis bagi implementasi pendidikan yang lebih 

baik di Indonesia. Ini juga membantu mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam menerapkan 

program merdeka belajar, sehingga kebijakan pendidikan dapat terus disempurnakan untuk mencapai 

hasil yang optimal bagi peserta didik dan masyarakat luas. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan, di mana data dikumpulkan 

dari berbagai sumber pustaka seperti buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen 

lainnya. Metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari individu serta perilaku yang dapat diamati. Dengan kata lain, 

metode ini memaparkan dan menganalisis setiap aspek yang terkait dengan konsep merdeka belajar 

yang terdapat dalam Q.S. Al-Alaq ayat 1-5, Q.S. Al-Mujadalah ayat 11, Q.S. Al-Jumu‟ah ayat 2, dan 

Q.S. Al-Kahfi ayat 28. 

3. Hasil Dan Pembahasan  

3.1 Pendidikan Berbasis Merdeka belajar di dalam Al-Quran 

Kehadiran Al-Quran memiliki dampak yang sangat signifikan dalam pembentukan berbagai 

konsep yang diperlukan oleh manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Al-Quran diibaratkan sebagai 

sumber air yang tak pernah kering saat manusia merenungkan dan mengkaji makna yang terkandung 

di dalamnya. Tentu saja, penerimaan dan pemahaman terhadapnya tergantung pada kemampuan dan 

daya pikir individu, namun Al-Quran akan selalu hadir secara fungsional untuk membantu 

memecahkan masalah-masalah kemanusiaan (Fahrudin & Fauziah, 2020). 

Selain mengandung ajaran-ajaran tentang pendidikan, terutama dalam aspek akhlak, Al-Quran 

juga memberikan isyarat dan inspirasi bagi lahirnya konsep pendidikan. Namun, meskipun dapat 

disampaikan argumen yang meyakinkan bahwa Al-Quran adalah "Sumber Inspirasi Kitab Pendidikan 

Islam", penulis tidak dapat menyatakan bahwa Al-Quran dan kitab pendidikan itu sama; keduanya 

tetap memiliki perbedaan mendasar. Al-Quran berasal dari Allah, bersifat mutlak, berlaku sepanjang 

waktu, dan pasti benar. Sedangkan kitab pendidikan berasal dari ijtihad manusia, memiliki 

keterbatasan, dapat berubah seiring waktu, dan dapat mengandung kesalahan. Kitab pendidikan, 

khususnya kitab pendidikan Islam, adalah hasil dari ijtihad manusia yang bersumber dari Al-Quran. 
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Ayat-ayat Al-Quran tidak menyebutkan secara jelas dan rinci tentang pendidikan berbasis 

merdeka belajar, namun dapat dipahami secara implisit dari kandungan aya-ayat Al-Quran yang 

menyebutkan istilah atau kata yang berhubungan dengan kegiatan belajar seperti membaca, 

memperhatikan, berpikir, menulis, berakhlak mulia, kemampuan berkomunikasi yang baik,dan 

lainnya. Dalam tulisan ini penulis memfokuskan kajian tentang konsep merdeka belajar pada Q.S Al-

Alaq ayat 1-5, Q.S. Al-Mujadalah ayat 11, Q.S Al-Jumu‟ah ayat 2 dan Q.S. Al-Kahfi ayat 28.  

3.1.1 Q.S. Al-Alaq ayat 1-5  

Di dalam Al-Quran surah Al-Alaq ayat 1-5 Allah Swt berfirman: 

ٓۡ خَلقَ   زَبُّلَ الۡۡمَۡسَمُ  اِقۡسَاۡ بِاسۡنِ زَبلَِّ الَّرِ َّ سَاىَ هِيۡ عَلقَاِقۡسَاۡ  ًۡ ٓۡ عَلَّنَ بِالۡقلَنَِ  خَلقََ الِۡۡ سَاىَ هَا لنَۡ ٗعَۡلنَۡ   الَّرِ ًۡ    عَلَّنَ الِۡۡ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah, bacalah dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang mengajar (manusia) 

dengan pena, dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. 

Asbabun Nuzul ayat ini adalah ketika Nabi Muhammad saw menginjak usia 40 tahun, beliau 

sering menyendiri dari keramaian. Pada bulan ramadhan, perbekalan untuk menyendiri tersebut lebih 

banyak dari biasanya karena beliau akan lama berdiam diri di bulan Ramadhan. Dan pada bulan 

Ramadhan malam tanggal 17 Ramadhan, di watu Nabi Muhammad Saw sedang bertahannuts di Gua 

Hira, datanglah Malaikat Jibril dengan membawa wahyu surah Al-Alaq ayat 1-5 tersebut. Inilah 

wahyu pertama yang diturunkan Allah Swt kepada Nabi Muhammad saw. Dan inilah pula saat 

penobatan beliau sebagai Rasulullah atau utusan Allah kepada seluruh umat manusia untuk 

menyampaikan risalah-Nya (Shihab, 1992:449). 

Ayat ini memuat nilai-nilai keterampilan dalam pendidikan, sebagaimana yang 

diinterpretasikan oleh Quraisy Shihab. Jika diperhatikan, ayat ini mengandung materi dasar 

keterampilan yang dapat dikembangkan dalam pendidikan berikutnya, sesuai dengan perkembangan 

jiwa dan kemampuan peserta didik. Materi yang terdapat dalam ayat ini mencakup kemampuan 

membaca, menulis, dan pemahaman diri melalui proses penciptaan secara biologis (Shihab, 1992). 

a. Membaca 

Materi pertama yang disebutkan dalam surah Al-Alaq adalah kemampuan membaca. Ini 

sesuai dengan perkembangan daya serap dan jiwa manusia. Hal ini juga sejalan dengan 

penegasan Allah dalam surah An-Nahl ayat 78 yang menyatakan bahwa manusia diberi tiga 

potensi, yaitu pendengaran, penglihatan, dan perasaan. Penegasan ini mengindikasikan bahwa 

organ pendengaran merupakan organ yang pertama kali aktif pada bayi. Maka itulah sebabnya 

Rasulullah saw menganjurkan umatnya untuk mengucapkan kalimat tauhid, seperti adzan, di 

telinga bayi yang baru lahir. 

b. Menulis 

Pada ayat keempat surah Al-Alaq, Allah menegaskan pentingnya menulis. Allah mengajar 

manusia menggunakan pena, alat tulis yang menjadi dasar dalam pendidikan. Menulis memiliki 

peran krusial dalam pengembangan ilmu pengetahuan karena melalui menulis, pengetahuan 

dapat diwariskan kepada generasi selanjutnya, memungkinkan pengembangan yang lebih lanjut. 

Membaca dan menulis adalah dua aspek yang sangat penting dalam pendidikan, sebagai sarana 

untuk memperoleh dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta memajukan umat manusia di 

bumi ini (Shihab, 1992). 

c. Biologi 

Materi pendidikan selanjutnya yang terkandung dalam surah Al-Alaq adalah tentang 

penciptaan secara fisik, yang kemudian memunculkan ilmu biologi yang mempelajari manusia 

dari segi fisiknya. Dalam ayat ini, Allah mengajak manusia untuk merenungkan sejarah asal usul 

kejadian mereka dari sudut pandang biologi, agar mereka dapat menyadari kondisi dan hakikat 

diri mereka yang sebenarnya (Sopiyullah, dkk, 2023:88). 

Pada saat turunnya surah Al-Alaq, Nabi Muhammad saw diperintahkan untuk membacanya, 

meskipun pada saat itu beliau tidak bisa membaca sama sekali. Namun, Rasulullah tidak pernah 

menyerah, dan dengan ketekunan, beliau akhirnya berhasil belajar membaca. Selama proses 
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pembelajaran, ada beberapa metode yang digunakan, termasuk peniruan, pengalaman, dan berpikir. 

Peniruan adalah metode yang sering kali dialami sejak dini, seperti ketika anak belajar bicara dengan 

meniru orang di sekitarnya. Metode kedua, yaitu pengalaman, melibatkan pembelajaran dari 

pengalaman hidup, baik yang menyenangkan maupun yang menantang. Sedangkan metode berpikir 

adalah cara manusia mencari solusi atas masalah yang dihadapi, seringkali melalui diskusi atau 

bertanya kepada orang lain (Sopiyullah, dkk, 2023:89–90). 

Kurikulum merdeka belajar yang diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan memiliki tiga 

aspek yang membedakannya dari kurikulum sebelumnya. Salah satu perbedaannya adalah fokus pada 

materi esensial yang memungkinkan pendidik untuk mendalami proses belajar dengan lebih baik 

(Leu, 2022). Konsep belajar dalam Islam juga menekankan aktifitas peserta didik dalam mencari 

pengetahuan, menggunakan akal dan panca indera untuk memahami dunia sekitarnya, serta 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Ini mencakup membaca, menulis, dan melakukan penelitian 

tentang ketuhanan dan ciptaan Tuhan, sehingga pengetahuan yang didapat dapat diterapkan dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi (Huda, dkk, 2023:1724). Ini sejalan dengan pesan surah Al-Alaq 

1-5 yang mendorong umat Islam untuk aktif dalam belajar dan menggunakan pengetahuannya untuk 

kebaikan. 

3.1.2 Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 

Di dalam Al-Qur‟an surah Al Mujadalah ayat 11 Allah Swt berfirman: 

ا۟ إِذَ  َْٰٓ ا ٱلَّرِٗيَ ءَاهٌَُ َِ أَُّٗ
َٰٓ إِذاَ قِ٘لَ ٱًشُصُّا۟ فٱًَشُصُّا۟ ٗسَْفَ َٗ  َّ ُ لنَُنْ ۖ  لِسِ فٱَفْسَحُْا۟ ٗفَْسَحِ ٱللََّّ ٱلَّرِٗيَ ا قِ٘لَ لنَُنْ تفَسََّحُْا۟ فِٔ ٱلْوَجَ  َّ ُ ٱلَّرِٗيَ ءَاهٌَُْا۟ هٌِنُنْ  عِ ٱللََّّ

ُ بِوَا تعَْوَلُْىَ خَبِ٘سٌ            ٱللََّّ َّ تٍ         أُّتُْا۟ ٱلْعِلْنَ دزََجَ 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 

majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Ayat ini turun pada hari Jumat ketika Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari Muqatil. Saat 

itu, beberapa sahabat yang pernah berpartisipasi dalam perang Badar, baik dari Muhajirin maupun 

Anshar, termasuk Tsabit ibn Qais, mendapati tempat duduk sudah terisi ketika mereka tiba. Mereka 

lalu berdiri di depan Rasulullah saw. dan memberi salam, yang kemudian dijawab oleh Rasulullah dan 

orang lain. Mereka berupaya memberi kesempatan duduk kepada yang datang terlambat, tetapi tanpa 

hasil. Rasulullah pun merasa berat hati, lalu menginstruksikan beberapa orang untuk berdiri, namun 

mereka terlihat enggan. Hal ini menimbulkan kegelisahan di antara mereka, merasa ketidakadilan 

karena telah kehilangan tempat duduknya untuk mendekati Rasulullah, tetapi harus berdiri atas 

perintahnya. 

Tafsir dari ayat ini, seperti yang dijelaskan dalam kitab Shafwah at Tafaasir, mengajarkan 

tentang pentingnya memberi ruang bagi orang lain dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hal 

tempat, rezeki, maupun hati. Ayat ini juga menegaskan bahwa orang yang memperluas majelis untuk 

beribadah kepada Allah akan mendapat kebaikan dan kebahagiaan dari-Nya, serta akan diberi 

kelapangan di dunia dan akhirat. Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan 

berilmu, seperti ulama yang diangkat-Nya di antara mukmin. Ilmu memiliki keutamaan yang tinggi 

dalam keimanan, menjadi lambang manusia yang dihargai di sisi Allah SWT (Sholeh, 2017). 

Menurut Quraish Shihab dalam Al Misbah, ayat 11 dari surah Al Mujadalah adalah petunjuk 

etika yang berkaitan dengan perilaku dalam pertemuan untuk menciptakan harmoni dalam sebuah 

majelis. Allah menyatakan, "Hai orang-orang yang beriman, jika dikatakan kepada kalian, 'Berikanlah 

tempat di majelis', maka hendaklah kalian memberikan tempat dengan lapang hati, berusaha sungguh-

sungguh bahkan dengan memaksakan diri, untuk memberi kesempatan pada orang lain dalam 

pertemuan, baik itu tempat duduk maupun bukan tempat duduk. Jika diminta untuk melakukannya, 

maka berikanlah dengan sukarela." Allah menjanjikan bahwa jika kalian melakukannya, Dia akan 

memberikan kelapangan dalam segala aspek kehidupan kalian. Jika dikatakan kepada kalian, 

'Berdirilah di tempat lain', atau 'Tempatmu akan diduduki oleh seseorang yang lebih pantas', atau 
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'Bangkitlah untuk melakukan tugas seperti shalat atau jihad', maka hendaklah kalian berdiri atau 

bangkit. Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat, baik di dunia maupun di akhirat. Dan Allah Maha Mengetahui tentang 

segala apa yang kalian kerjakan sekarang maupun di masa yang akan datang(Fahrudin & Fauziah, 

2020). 

Penjelasan di atas menjelaskan bahwa pendidikan berbasis merdeka belajar dalam Al Quran 

surah Al Mujadalah ayat 11 adalah mengajarkan kepada kita untuk memiliki akhlak yang baik dalam 

menyangkut perbuatan dalam majelis untuk menjalin harmonisasi dalam satu majelis dan 

mengajarkan kepada kita untuk bersikap toleransi, impati dan bekerja sama agar dapat sama-sama 

menuntut ilmu dengan cara yang baik di dalam majelis „ilmu. Kemudian menjelaskan juga kepada 

kita untuk menghargai perbedaan, dan mengembangkan kemampuan empati terhadap perspektif orang 

lain. Hal ini tidak hanya menciptakan atmosfer belajar yang positiftetapi juga membentuk karakter 

manusia yang peduli dan responsif terhadap kebutuhan orang lain. 

3.1.3 Q.S. Al- Jumu’ah ayat 2 

Di dalam Al-Qur‟an surah Al Jumu‟ah ayat 2 Allah swt berfirman: 

يَ  ّّٖ٘ ْٕ بعَثََ فِٔ الْۡهُِّ َْ الَّرِ ا هِيْ ُُ ْْ اِىْ مَاًُ َّ الْحِنْوَتَ  َّ بَ  ُِنُ الْنِت  وُ ٗعُلَِّ َّ نْ  ِِ ْ٘ ٗصَُمِّ َّ  َّٖ تِ  ٗ نْ ا  ِِ ْ٘ ا عَلَ ْْ ُِنْ ٗتَلُْ ٌْ لۡا هِّ ْْ ْ٘يٍ زَسُ بِ لٍ هُّ ل  ََ  ْٖ   قبَْلُ لفَِ

Artinya: “Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari kalangan mereka 

sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan 

mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-

benar dalam kesesatan yang nyata”. 

Dalam surat al-Jumuah ayat 2 Al-Quran, digambarkan tiga tahap menuju tujuan sosial dalam 

Pendidikan Islam. Pertama, membacakan ayat-ayat kepada umat, seperti yang dilakukan oleh 

Rasulullah saw yang membimbing umat ke jalan yang benar dengan membacakan ayat-ayat Allah. 

Hidayah ini, yang berasal dari ayat-ayat Al-Quran dan sumber lainnya, merupakan bukti akan keesaan 

dan keagungan Allah swt serta kebijaksanaan-Nya yang Maha Mengatur tatanan langit dan bumi. 

Tindakan membacakan ayat-ayat ini oleh Nabi merupakan ekspresi kepedulian beliau terhadap 

umatnya, memberikan pengetahuan dan kabar baik agar mereka menyadari bahwa kebiasaan yang 

mereka lakukan belum sesuai dengan ajaran agama Islam. Meskipun umat berada dalam keadaan 

jahiliyah, Nabi Muhammad sabar membimbing mereka, menjadi pendidik utama bagi mereka dengan 

mengajarkan ilmu pengetahuan melalui strategi sederhana yang diambil dari ajaran Al-Quran. 

Kedua, membersihkan jiwa mereka, yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw dengan 

menyucikan mereka dari akidah palsu dan bujukan-bujukan yang merusak. Sebelum Islam, bangsa 

Arab dan lainnya hidup dalam kekacauan akhlak, akidah, dan etika. Nabi Muhammad saw 

membersihkan mereka dari akar-akar kesesatan dan menghilangkan kepercayaan yang tidak benar, 

seperti kepercayaan akan manfaat atau bahaya yang tersembunyi di balik sebab-sebab alam. 

Ketiga, mengajarkan kitab dan hikmah, di mana Nabi Muhammad SAW mengajar umatnya 

Al-Quran dan hadits. Mengajarkan Al-Quran berarti memotivasi mereka untuk belajar menulis dan 

membimbing mereka keluar dari kegelapan buta huruf menuju cahaya pengetahuan. Nabi Muhammad 

saw meminta agar mereka menulis Al-Quran, dan beliau membentuk sekretaris-sekretaris wahyu 

untuk mencatat wahyu yang diturunkan. Akhirnya, tujuan tertinggi dalam pendidikan Islam adalah 

sesuai dengan tujuan hidup manusia dan peranannya sebagai ciptaan Allah, yaitu menjadi hamba 

Allah yang paling taqwa, menjadi khalifah Allah di bumi, dan mencapai kebahagiaan dan 

kesejahteraan di dunia dan akhirat (Ahmad Mustafa Al-Maraghi, 1974). 

Pendidikan Berbasis Merdeka Belajar dalam Surah Al-Jumu‟ah Ayat 2 merupakan bagian 

dari Al-Qur'an yang menunjukkan kepada keperluan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi 

dan peranan wakil yang membantu mengubah perilaku dan pendidikan. Ayat ini menunjukkan kepada 

keperluan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan peranan wakil yang membantu 

mengubah perilaku dan pendidikan. Pendidikan berbasis merdeka belajar dalam Al-Quran Surah Al-

Jumu'ah Ayat 2 menunjukkan kepada tujuan pendidikan Islam yang tersurat dalam Al-Quran. Tujuan 
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pendidikan Islam dalam Al-Qur'an Surah Al-Jumu'ah Ayat 2 terdiri atas tujuan individual dan tujuan 

sosial. 

Tujuan individu dalam pendidikan Islam adalah mengarahkan diri sendiri untuk terus 

meningkatkan diri, baik secara vertikal maupun horizontal. Secara vertikal, komponen-komponen 

dalam pendidikan mampu membantu individu untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

mensyukuri nikmat yang diberikan, dan menghargai peran para pendidik yang membimbing mereka 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Secara horizontal, pendidik memiliki tanggung jawab 

untuk mengembangkan bakat peserta didiknya dan memberikan solusi yang tepat terhadap masalah 

yang dihadapi. Pertama, pendidik menyadarkan bahwa tindakan peserta didiknya tidak tepat. 

Kemudian, setelah menjelaskan kesalahan tersebut, pendidik memberikan solusi dengan mengajari 

mereka dengan tekun. Seorang pendidik tidak boleh mudah putus asa dalam menghadapi 

masyarakatnya, meskipun mereka mungkin masih dalam keadaan sesat atau belum memahami banyak 

hal (Rizal Soni Samsu, 2018). 

3.1.4 Q.S Al- Kahfi ayat 28 

Di dalam Al-Qur‟an surah Al-Kahfi ayat 28 Allah Swt berfirman: 

ٌْ٘اَكَ  لَۡ تعَْدُ عَ َّ ََُِۥ ۖ  جْ َّ ِّٔ ٗسُِٗدُّىَ  ٱلْعشَِ َّ ةِ   ّ َ ن بِٱلْغدَ ُِ ٱصْبِسْ ًفَْسَلَ هَعَ ٱلَّرِٗيَ ٗدَْعُْىَ زَبَّ لَۡ تُ  َّ َّ ًْ٘اَ ۖ  ةِ ٱلدُّ  ْ نْ تسُِٗدُ شٌِٗتََ ٱلْحََ٘ ُِ ٌْ طِعْ عَ

مَاىَ أهَْسٍُُۥ فسُُطاا َّ  َُ ى  َْ َُ ٱتَّبعََ  َّ  هَيْ أغَْفلٌَْاَ قلَْبََُۥ عَي ذِمْسًِاَ 

Artinya: “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di 

pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari 

mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang 

hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah 

keadaannya itu melewati batas” 

 Menurut tafsir M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Lubab, ayat ini menyampaikan pesan 

kepada Nabi Muhammad Saw agar menjaga hubungan baik dengan umatnya berdasarkan nilai-nilai 

agama, termasuk dengan fakir miskin. Beliau juga diminta untuk bersabar dalam melaksanakan 

wahyu bersama orang-orang yang beriman yang senantiasa mengingat-Nya di waktu pagi dan senja, 

didorong oleh semangat ketaatan dan rasa syukur kepada-Nya, meskipun mereka miskin dan tidak 

memiliki harta. Ayat ini juga mengingatkan agar Nabi Muhammad Saw tidak tergoda oleh kekayaan 

dan kedudukan sosial, serta tidak tergoda oleh kenikmatan dan kenyamanan dunia. Allah juga 

memperingatkan agar Nabi Muhammad Saw tidak mengikuti orang-orang yang lalai dari kebenaran 

agama akibat kesombongan dan keengganan mereka untuk mengikuti petunjuk dan mengikuti hawa 

nafsu mereka (Shihab, 2002:293). 

Ayat ini berkaitan dengan kompetensi-kompetensi guru. Guru bukan hanya sekedar 

mentransformasikan ilmu pengetahuan saja, tetapi juga guru harus menginternalisasikan nilai-nilai 

kepada siswa. Dan itulah yang diinginkan dalam program merdeka belajar, bahwa siswa bukan hanya 

objek dalam belajar, lebih dari itu siswa harus bisa menjadi subjek dalam belajar, maka peran guru 

sangat penting dalam hal ini. 

Allah Swt meskipun mereka miskin tidak memiliki harta benda. Lebih jauh, ayat ini 

mengingatkan agar jangan sampai pandangan Nabi Muhammad Saw berpaling, lalu mengarah kepada 

orang-orang kafir dan terhasut akan kekayaan, kedudukan sosial dengan mengharapkan perhiasan 

kehidupan dunia, serta kenikmatan dan kenyamanannya. Allah juga berpesan agar Nabi Muhammad 

Saw tidak mengikuti orang-orang lalai dari Allah akibat kebejatan diri dan keengganannya mengikuti 

tuntunan dan mengikuti hawa nafsunya (Shihab, 2002:293). 

Ayat ini berkaitan dengan kompetensi-kompetensi guru. Guru bukan hanya sekedar 

mentransformasikan ilmu pengetahuan saja, tetapi juga guru harus menginternalisasikan nilai-nilai 

kepada siswa. Dan itulah yang diinginkan dalam program merdeka belajar, bahwa siswa bukan hanya 

objek dalam belajar, lebih dari itu siswa harus bisa menjadi subjek dalam belajar, maka peran guru 

sangat penting dalam hal ini. 
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Ayat ini dalam Surah Al-Kahfi ayat 28 tidak secara langsung membahas tentang pendidikan, 

namun mengandung pesan tersirat yang merupakan bentuk pendidikan dari Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad Saw. Ayat ini mencakup beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru: 

1) Sabar 

Dalam konteks pendidikan, guru perlu memiliki kesabaran karena setiap hari mereka 

dihadapkan pada siswa dengan latar belakang dan karakter yang beragam. Tingkat pemahaman 

dan penerimaan materi siswa juga berbeda-beda. Meskipun menghadapi berbagai tingkah laku 

siswa seperti membuat keributan, tidur di kelas, atau tidak memperhatikan guru, guru harus 

mampu mengendalikan emosinya (Payong, 2011:54–55). 

2) Rajin beribadah 

Sebagai seorang guru, mereka menghadapi berbagai permasalahan, baik yang berkaitan 

dengan siswa, sesama guru, sekolah, maupun masalah pribadi. Dengan mengikuti tuntunan Nabi 

Muhammad SAW untuk selalu beribadah kepada Allah, mereka dapat memperkuat komunikasi 

dengan Tuhan dan meningkatkan keimanan serta perilaku yang mulia. 

3) Ikhlas 

Ikhlas dan kejujuran guru merupakan hal yang penting dalam menunaikan tugas dan 

mendidik siswa (Al-Abrasyi, 1970:140). Guru harus ikhlas dalam mengajar dan melakukan 

segala aktivitas pendidikan. Jika tidak, proses mengajar akan terasa berat dan materi yang 

disampaikan akan sulit dipahami. 

4) Zuhud 

Seorang guru harus sederhana dan tidak terlalu memikirkan hal-hal duniawi seperti gaji atau 

pangkat. Menerima gaji untuk mencari ridho Allah adalah hal yang diperbolehkan, namun 

seorang guru sederhana tetap membutuhkan uang untuk kebutuhan hidupnya(Al-Abrasyi, 

1970:140). 

5) Menjauhi hal-hal tercela 

Sebagai teladan, guru harus membersihkan diri dari akhlak tercela dan menghindari keinginan 

hawa nafsu. Mereka harus menjauhkan diri dari hal-hal yang negatif dan merugikan. 

4. Simpulan  

Al-Quran memberikan ajaran tentang pendidikan, terutama dalam hal akhlak, dan 

memberikan inspirasi untuk konsep pendidikan, tetapi perlu dipahami bahwa Al-Quran dan kitab 

pendidikan Islam memiliki perbedaan mendasar. Al-Quran dianggap sebagai sumber inspirasi bagi 

kitab pendidikan Islam, namun keduanya tetap berbeda. Al-Quran dianggap sebagai wahyu ilahi yang 

berasal dari Allah, memiliki otoritas mutlak, berlaku sepanjang zaman, dan dianggap sebagai 

kebenaran absolut. Di sisi lain, kitab pendidikan Islam adalah hasil dari ijtihad manusia, memiliki 

keterbatasan, dapat berubah seiring berjalannya waktu, dan mungkin mengandung kesalahan. Kitab 

pendidikan Islam, meskipun didasarkan pada Al-Quran, tetap merupakan produk dari usaha 

intelektual manusia untuk mengaplikasikan ajaran Al-Quran dalam konteks kehidupan manusia. 

Ayat-ayat Al-Quran tidak menyebutkan secara jelas dan rinci tentang pendidikan berbasis 

merdeka belajar, namun dapat dipahami secara implisit dari kandungan aya-ayat Al-Quran yang 

menyebutkan istilah atau kata yang berhubungan dengan kegiatan belajar seperti membaca, 

memperhatikan, berpikir, menulis, berakhlak mulia, kemampuan berkomunikasi yang baik dan 

lainnya. Dalam tulisan ini penulis menganggap bahwa penjelasan pendidikan berbasis merdeka 

belajar terdapat penjelasannya di dalam Al Quran, di antaranya di dalam  Al-Quran surah Al- Alaq 

ayat 1-5, surah Al- Mujadalah ayat 11, surah Al- Jumu‟ah ayat 2 dan surah Al-Kahfi ayat 28. 
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